FILSAFAT HUKUMAN DALAM ISLAM

Oleh : Chozin Siradj L..M.L.

l.  Pembatasan pengertian judul.

Menurut arti yang sebenarnya, filsafat adalab “cinta akan
kebajikan".

Pembatasan ini berasal dari zaman Yunani Kune dan merupakan
rangkaian dari dna kata, vaitu. philare yang berarti cinta; dan
sophie yang berarti kebajikan. 1)

Menurut batasan modern, filsafat diartikan antara Yain seba-
gai ilmu yang berusaha untuk memahami semuna hal yang timbul
di dalam keseluruhan lingkup pengalaman manusia 2)

Menurut Abbas Mahmud Aqod, filsafat adalah study tentang
fikiran-fikiran yang belum pasti benarnya, bulean vang sesuai de-
ngan kenyataan dan pengalaman-pengalaman nyata. 3)

Sedangkan arti hukuman menurut bahasa ialah balasan ter-
hadap pelanggaran-pelanggaran yang diperbuat oleh seseorang.

Menurut para ahli hukum. Islam, hukuman adalah balasan
terhadap seseorang yang berbuat sesuatu yang melanggar ajaran
agama. 4)

Dari pembatasan arti kata filsafat dan hukuman seperti  ter-
scbut diatas, dapat dikemukakan disini bahwa maksud judul diatas
ingin mengemukakan kebenaran tentang ditetapkannya sesuatu hu-
kuman oleh agama Islam terhadap pelanggar-pelangear peraturan
yang telah ditetapkannya.

Hukuman-hukuman ini dilaksanakan di "dunia bagi pelanggar
yang tertangkap oleh petugas yang berwenang, dan hukuman ini

- disebut ‘Ugqubah. Sedang bagi pelanggar yang tidak tertangkap maka

ia akan mendapat hukumannya nanti di akherat dan ini disebut
"Igob (kata-kata ’Igob ini dapat dilihat pada ayat-ayat berikut ini :
surat Shod ayat 14, Surat Al-Hasyr ayat 4. Surat Al-Hasyr ayat 7).

2. Tujuan Hukuman.

Tujuan hukuman itu bermacam-macam, tergantung dari sudut
mana hukuman ditinjau, dan di antaranya ialah :

a. Untuk mencegah terjadinya perbuatan kejahatan. Dengan
dijatuhkannya hukuman pada pelanggar peraturan, maka orang lain
mengetahui akibat buruk yang ditimbulkan oleh perbuatan keja—
hatannya dengan mendapatkan hukuman balasan dan sekaligus me-
rupakan hinaan terhadap kehormatannya. Oleh karenanya ia akan
menjauhkan dirinya dari perbuatan-perbuatan yang dapat dijatuhi
hukuman.

b, Untuk mempertakutkan orang agar tidak berbuat kejahatan
sekali lagi. Oleh karenanya ia harus merupakan hukuman yang
dapat mengkapokkan sescorang untuk mengulangi perbuatan jahatnya
sckali lagi.
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Pujangga  Feurbach antaranya  berpendapat, bahwa hukuman
harus dapat mempertakutkan orang supaya jangan berbuat jahat,5)

Selanjutnya terdapat tujuan lain yang tidak kurang penting-
nya daripada tujuan-tujuan tersebut diatas, yaitu bahwa hukuman
itu untuk memperbaiki pelaku kejahatan itu  sendiri, karena huku-
man yang diterimanya diharapkan dapat menginsafkan dan mengem-
balikannya kepada jalan kebenaran, kemudian sesudah itu ia tidak
lagi tunduk kepada hawa-nafsuya dan mengikuti jalan syaitan, Di
samping itu semuanya, sesuatn hukuman itu  dilaksanakan, demi
untuk memenuhi hak Allah atas pelaku kejahatan.

3. Macam-macam huluman.,

Hukuman menurut Syari’'at lslam itu bermacam-macam, ada
yang disebut dengan hukuman badaniyah; ada yang disehut dengan
hukuman alivah; dan ada yvang disebut dengan hulkuman adahi-
yah. Sedang besar kecilnya ada yang sudah ditentukan oleh Syari'at;
dengan tidak boleh menambah atan menguranginya, dan ada yang
belum ditentukan hesar keeilnya, dan ini terserah kepada yang ber-
wenang untuk menentnkannya,

Adapun mengapa Syari‘at Islam menetapkan hukuman-hukuman
ini dengan beraneka ragam ?

Hal ini dapat ditinjan dari beberapa segi.

a. dari segi bahaya yang timbwl karenanye DPerbuatan jahat
merupakan unsur-unsur perusak kehidupan bangsa, penvebab ter-
goncangnya keamanan, tidak berwibawanva peraturan, tersebarnya
krisis moral, dan morat maritnva kekeluargaan. Di samping itu
bahaya perbuatan kejahatan, tidak hanva menimpa pelakunya itu
sendiri, tetapi pasti juga menimpa masyarakatnya. Oleh karenanya
Syari‘at Islam menctapkan balasan yang dapat melindungi masya-
rakat itu scndiri, Dari sini tampak balwa Syariat Islam menge-
nyampingkan  keadaan pelaln  kejabatan yang akan menerima
hukuman akibat kejahatannya, karena ia bermaksud melindungi
kepentingan masyarakat hanyak. :

b. dari segi anggapan Syari‘at Islam, bahwa hahaya sesuatu
kejahatan akan selalu  ada, dan  tidak berobah-obah karena
perobahan waktu dan tempat, seria akan menimpa - masyarakat
sekelilingnya. Oleh karenanya ditetapkanlah hukuman balasannya,
agar tidak ada tempat bagi sesuatu kebijaksanaan, dan agar tidak
ada sesuatu kekuasaan dapat menambah atau menguranginya.

c. dari segi perbedaan perbuatan Lejahatan itu sendiri.

Di sini Al-Imam Tbnul OQoiyim dalam kitabnya: “Dclanml-
Mugi-in halaman 217 jilid IT cetakan Al-Kurdi TT menyebutkan :

Sekiranya untuk mengetahuvi, menertibkan sesuatu  hukuman
agar sesuai dengan sifat, jenis dan kadar kejahatan; diserahkan
kepada ummat manusia, pasti akan timbul bermacam-macam pen-
dapat, serta cara-caranya. juga pasti menimbulkan kekacauan vang
besar. Maka Allah maha pengasih dan maha bijaksana mencukupi

63



bekal mereka dan menghilangkan beban mereka, dengan menetap-
kan macam dan kadar dari sebagian hukuman-hukuman ini, serta
menertibkannya sesuai dengan masing-masing kejahatan dan kena-

kalan.

+. Hukuman-hulwman yang telah ditetaplkan.

Telah disebutkan diatas bahwa hukuman-hukuman itu ber.
macam-macam, ada hukuman badaniyah, hukuman maliyah (harta
benda), dan ada hukuman adabiyah |bersifat moral). Tiga macam
hukuman diatas, diantaranya ada yang telah ditetapkan kadar besar
kecilnya, dan ini disebut had atay gishash, dan ada yang ‘belum,
inilah yang disebut dengan hukuman ta‘zir,

4.1. Hukuman badaniyah. - :
Hukuman badaniyah ini ditetapkan untuk melindungi apama,
keamanan, nasab, kehgrmatan, harta, akal dan jiwa,

+.1.1. Hulkwman menusuhi agama.

Yang dimaksud memusuhi agama disini 1alah - murtad, dengan
terang-terangan, sindiran, perbuatan, atau mengingkari sesuatu yang
telah dimaklumi bahwa itu adalah ajaran agama - (seperti solat
Umpamanya), atau berbuat sesuafu vang mendustakan dan mere—
mehkan agama, seperti memaki-maki Tuhan, para malaikat atau
para nabi,

Hukuman kejahatan seperti ini ialah hukumt mati - dan pelak-
tanaannya. lebih dahulu ia diminta bertaubat dan kembali keagama
Islam, bhila ja membangkang, barulah hukuman mati jtu dilaksana-
kan. 6)

Allah berfirman : Barang siapa murtad (keluar dari agamanya,
kemudian ia meninggal dalam keadaaan kafir, maka gugurlah
amalan-amalan mereka didunia dan di akhirat, mereka adalah
penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.

Telah diriwayatkan oleh Bukhari dan Abu Dawud bahwa
Nabi s.aw. pernah bersabda: Darah scorang Muslim itu tidak ha-
lal (tidak bolch dibunuh), kecuali tiga (orang Muslim yang ber-
buat salah satu dari tiga perbuatan berikut ini) orang vang sudah
berkeluarga yang melakukan perzinaan, orang yang membunuh
orang lain (tanpa sebab-sebah yang 'dibenarkan) dan orang yang
meninggalkan agamanya serta meninggalkan kelompoknya. 7)

4.1.2. Hukuman mengganggu leeamanan,

$chubungan dengan pelanggaran ini, Allah s.w.t, berfirman
yang artinya schagai berikut ; “Sesungguhnya balasan bagi mereka
yang memusuhi  Allah  dan RasulNya serta berbuat keonaran di
muka bumi, mereka harus dihukum mati, atau disalib, atau dipo-
tong tangan dan kakinya sccara bersilang atau dibuang (diasingkan)”
Al-Maidah 33,
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Dari ayat diatas, sebagian para ahli hukum Islam berpenda-
pat bahwa pelanggaran pelanggaran sepecti ini hukumannya diter-
tibkan sebagai berikut 8)

a, Basi pelaku pelanggaran ini; sekiranya sampai membunuh
gescorang maka hukumannya adalah hukuman mati.

b. Sekiranya sampai membunuh dan merampas harta orang
yang dibunulinya, maka hukumannya adalah dibunuh dengan disalib
(dicincanz).

c. Sekiranya hanya merampas harta tanpa membunuh yang

empunyn, maka hukumannya adalah potong tangan dan kaki secara
bersilang.

d. Sekitanya beluwm sampai merampas harta dan membunuh
maka lukwmnuyva adalah dibuapg (diasingkan).

Hukuman-hukuman sebagiimana tersebut pada  point-point
a, b, ¢, d, diatas, tidak holeh dilaksanakan kecuali terhadap pelaku-
pelakunya yang tertangkap sebelum mereka  bertanbat. Ketentuan
ini berdasarkan firman Allah vang artinga: "Kecuali bagi mereka
yaug telah bertaubat sehelum kamn dapat menangkap mereka.

Ketahuilali bahwa Allah  bersifit pengampun dan pengasih”. Al-
Maidah 34.

4.1.3. Hukwman perzinean.

Para Ahli Huakmwn-Istam membedakan pelaku-pelaku perzinaan
ini, antara yang sudah berkeluarga dan yang masih legan (belum
beckeluarga), sebab keadaan mereka tentu berbeda.

Maka hukuman bagi pelaku perzinaan bagi yang masih legan
adalah  dicambuk seratus kali Firman Allah s w.t. dalam surat
An-Nur ayat 2: "Orang perempinan dan orang lelaki yang berbuat
perzinaan, cambuklah masing-masing seratus kali,®

Sedangkan  hukuman  untuk  pelakn perzinaan yang telah
berkeluarga adalah dirajam (dilempari batu sampai meninggal).

Huknman-hukuman ini didasatkan kepada Hadits Shahih 9)
yang artinya bahwa Rasulullah s.a.w. pernah merajamn orang yang
bernama Ma'iz dan seorang perempuan  dari  Ghamidiyah. Juga
terhadap dua orang ¥ahudi (sesudah toduhan terhadap mereka ini
benar, sedangkan mereka adalah orang-orang yang sudah berke-
luarga).

Catatan

Pelaksanann hukuman terhadap pelaku perzinaan ini hanyalah
sesudah tuduhan terhadap mereka ini benar, dan bukti kebenaran-
nya dapat diperoleh dari pengakuan pelaku-pelaku perzinaan itu
sencliri atan dari empat orang saksi yang dapat dipercaya dan
masing -masing benar-benar melihat perbuatan perzinaan itu dengan
mata kepala.
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 Hukuman Qodzaf.

Qodzaf artinya "tuduhan berbuat zina yang tidak benar.”
600 Allahs.w.t. berfirman yang artinya: Mereka yang menuduh
.’E‘ﬁ:rﬂng;-.cmng-. terhormat (berbuat zina), kemudian mereka tidak
L dapat mendatangkan empat orang saksi, maka cambuklah mercka
%“bapyak delapan; puluh kali, dan janganlah kamu terima persak-
~ . pian mereka, mereka schenarnya adalah orang-orang fasiq (orang
_ounyang menyimpang dari jalan kebenaran) "An-Nur 4.

#= . Dan ayat ini jelaslah bahwa hukuman menuduli orang lain

(ﬂ:laki'maupun'perempuan) berbuat zina, sedang tuduhannya tidak
enar, maka pelakunya harus dihukum dengan delapan puluh kali
. .cambuk, Dan selanjutnya ia tidak diperkenankan untuk tmenjadi
* ~saksi, karena ja orang fasiq,

115 Hukuman bagi pemabuk.

. Hukuman terhadap pemabuk, adalah hukuman cambuk yang

_pada  masa hidup nabi Muhammad dan masa pemerintahau
Khalifah Abu Bakar belum ditentukan besar keeilnya.

" Tetapi setelah pelanggaran-pelanggaran seperti ini memnneak
pada masa Khalifah Umar, maka beliau tetapkanlah hukumannya
dengan empat pulvh kali cambuk, setelah hukuman yang empat

~ puluh kali cambuk ini belum mampu juga mengikis kebiasaan
mabuk-mabukan ini, maka beliau tingkatkanlah hukumnya dengan

- delapan puluh kali.
; Diriwayatkan dari sahabat nabi bernama As-Saib bin Yazid,
. dia pernah berkata : Pada masa Nabi Muhammad dan masa Kha-
- . lifah Abu Bakar, pernah terjadi dilakukan hukuman terbadap seo-
. rang pemabuk, ia kita pukuli dengan tangan, sandal dan kain-kain
v kita, begitu sampai pada masa Khalifabh Umar, beliau lakulan
S hukuman itu dengan empat puluh kali cambuk, selanjutnya belian
“tingkatkan sampai dengan delapan puluh kali cambuk setclah ter—
- nyata pelanggaran mabuk-mabukan ini terus meningkat ( lihat
- Nailul Author jilid tujuh halaman : 138)

4.1.6. Hukuman Qishosh.

SRR Oishosh ialah bukuman yang berupa sama perlakuan dengan
- kejahatan yang terjadi. Umpama terjadi  pembunuhan terhadap
wi sescorang maka hukumannya ialah Aukuman mati, arau terjadi pe-
L»—--r----ngania}:aan, maka hukumannya berupa penganiayaan serupa.
e Hukuman Qishosh seperti ini. termasuk  hnkum yang sudah
~_ Jelas, dan terdapat nash-nashnya dalam Al-Quran atan Hadits-
' “ hadits Nabi.
wste Dan dalam masalah hukuman Qishosh terdapat satu problim
yang menjadi perselisihan pendapat antara para ahli hukum Islam,
oo Yaitu: “apakah hukuman ini dapat dilaksanakan secara mutlak atan
- lebih dahulu perlu diperhatikan adanya persamaan dan perbedaan
:!kcadaan antara pembunuh dan terbunuh, Jjuga penganiaya dan
_ yang teraniaya”,




Menurat  Madzhab  Hanafi, hukuman ini dapat dilaksanakan
sccara mutlak asal sndah jelas kesalahannya.

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i dan Maliki: keadaan
itu menjadi syarat dilaksanakan hukuman Qishosh ini. Maka tidak
prerlu - dilaksanakan hukuman ini terbadap orang merdeka yang
membunuh budak belian, juga terhadap orang muslim yang mem-
bunul orang kalir,

Selanjutnya  pelanggaran  yang  berupa  pembunuhan  atau
penganiayaan ini dapat  dimaafkan oleh keluarga orang yang
terhunuh atan yang teraniaya dengan perjanjian ganti rugi atau
tidak, meskipun persoalannya sudah di tangan yang berwajib
(Hakim),

Ketetapan  seperti ini didasarkan pada pemikiran bahwa
orang pertama  vang herhak dalam  masalah ini ialah keluarga

terbunuh dan teraniaya. Oleh karenanya mereka berhak pula
melepaskan haknya iw.

5, Hukvman harta benda dan morel.
5. 1. Hukwman harta benda.

Hukuman-hukuman yang  dikenakan pada  harta benda di
antaranya ialah :

5 1.1.:+ Diyat, ia merupakan hukuman pengganti hukuman
mati, sedang  ketentnan hukuman  ini ialah seratus unta atau
scharga seratus unta, :

Sedangkan diyat sebagai pengganti penganiayaan terhadap
badan  seseorang, maka ketentuannya dapat diperkirakan sepan-
tasnya.

5.1.2. Kaffarat, pada umunmya ia merupakan  hukuman
tethadap pelanggaran peraturan Ibadat, seperti puasa dan haji,

Diantara ketentoan hukumannya ialah: memerdekakan budak,
atan memberi makan enam pulub atan sepuluh orang miskin, atau
memberi pakaian kepada mereka.

3. 1. 3. Menangkap hewan liar yang halal dimakan at.u me=-
rusak tanaman di kota Mckah pada musim haji.

Ketentuan huknmannya minimal scckor kambing, atau di-
ganti dengan berpuasa {0 hari, 10)

5. 1.4, Merusakkan benda yang di ghosab. Yang dimaksud
dengan ghosab ialah : "menggunakan sesuatu barang tanpa penge-
taliwan pemiliknya dan tidalk berniat untuk memilikinya, kemudian
benda itu rusak.”

Hukwmunnya  ialah mengganti benda yang  dighosab  dan
rusak itu,
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5.2, Hukuman morel.

Hukuman ini dikenakan pada orang yang pernah menuduh
orang lain berbuat zina dan tuduhannya tidak benar, Setelah ia
menjalani hukuman cambuk scbanyak delapan puluh kali, ia masih
dikenai hukuman lain yaitu hukuman moril, yang berupa-Ia tidak
lagi dapat diterima menjadi saksi,

6. Hukuman - Aukuman yang belum ditentukan kadarnya,

Pada uraian tentang macam-macam hukuman di sana ter-
dapat satu macam hukuman terhadap pelanggaran yang  belum
ditentukan kadarnya oleh Syari’At Islam. Hal ini bukan berart
bahwa pelaku kejahatan ini tidak dikenakan sesuatu  hukuman,
tetapi Syari'at menyerahkan kebijaksanaan menentukan hukuman
ini kepada penguasa atau hakim.

Para Ahli hukum Islam menamakan hukuman seperti ini
dengan Takzir. Dan hukuman ini didasarkan kepada tindakan nahi
bahwa beliau pernah menghukum orang ying engzan menunaikan
kewajiban zakat dengan mensita separo dari hartanya, Nabi jusa
pernah bersabda : Barang siapa mengeluarkan zakat dengan harapan
mendapat pahala, ia pasti akan mendapatkannya, dan barang siapa
enggan mengeluarkan zakat, maka akan kita ambil zakatnya, sebhab
scparo dari hartanya (untanya) adalah merupakan hak Tuhan kita.
(Hadist ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasai), 11)

7. Londasan pemikiran | Fisafat  hukuman dalam Islam.

l. Ajaran-ajaran Syari'at Is'am juga Syari'at - syari'at yang
lain, di antaranya ialah melindungi kemaslahatan pribadi - pribadi
dan masyarakat,

Kemastahatan mercka diatur begitu rupa agac tidak terjacli
saling merugikan antara anggauta dan masyarakatnya, hahkan
hendaknya masing-masing bahu membahu, tolong menolong untnk
kebaikan dan ketenteraman bersama,

2. Perhatian Syari'at Islam terhadap kemaslahatan ini bukan
satu-satunya landasan untuk mengadakan peraturan - peraturannya
serta menertibkan hukuman bagi pelanggarnya, Tetapi jalan dan
tujuan pokok dalam pembuatan peraturan-peraturannya  jalah
kesiap siagaan, dan kesadaran serta kegairahan ummat manusia
dalam menyambut dan menerima apa-apa yang dibebankan kepada
mercka. Dengan demikian akan bertambahlah keinsafan mereka
bahwa nasib baiknya hanya akan tergantung  kepada mentaati
peraturan-peraturan  Syari’at, karena ia merupakan agama yang
barang siapa mentaatinya ia akan mendapat pahala.

" 8. Dari semua yang tersebut di atas, Syari'at Islam meng-
harapkan agar ajaran-ajarannya dapat diterima dengan senang dan
berlomba-lomba untuk mengamalkannya, tidak lagi enggan dan
bermalas-malasan,
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4, Meskipun begitu rapi cara  yang ditempuh oleh Syari’at
Islon, ia tidak membinckan  wmmat manuosia  diawasi oleh  hati
nuraninya sendici, kavena hati nurani [ akal manusia seringkali me-
nyeleweng atau dikalahkan oleh hawa nafsunya, ia melihat sesuatu
yang dianggapnya tidak baik tetapi terlihat baik atan sebalikuya,
Dari sini ia dapat  terperosok pada jalan kesesatan dan  durhaka.
Dalam keadaan seperti ini, sudah tidak berguna lagi naschat apa-
pun yang dapat mengembalikannya ke jalan kebenaran, Yang dapat
mencegahnya dari perbuatan jahat dan durhaka itu tidak lain ha-
nyalah takut akan pedihnya siksaan.

5. Oleh karena itulali, maka ditetapkannya  hukuman yang
adil yang merupakan kebarusan demi untuk menutup jalan - jalan
durhaka  sejak lahirnya serta  memperingatkan hati  nurani akan
bahaya melanggar peraturan-peraturan, sebelum seseorang teng-
gelam di dalam kesesatany dan dengan demikian diharapkan ter-
pelibaranya ketinggian Syari’at Islam itu.

“6. Sehubungan dengan hal ini, sebenarnya Syari’at Islam
belum menganggap cukup untuk menetapkan  hukuman akhlrat
saja, karena hukuman akhirat ini tidak dapat meluruskan sebagian
orang dari kesesatannya juga tidak dapat mencenggah dari kenakal-
annya, tetapi yang akan dapat mencegah dan  meluruskannya
hanyalah hukuman di dunia. Oleh karenanya sebagaimana Syari'at
Istam telah mengancam untuk menjatuhkan hukuman-huknmannya
di akherat terhadap pelanggar peraturan-peraturannya, juga me-
netapkan hukumannya di dunia,

8. Resimpulan,

Kalau kita renungkan dengan sunggub-sungguh, maka kita
akan sampai kepada kesimpulan bahwa Syari‘at Islam dalam me-
nentukan hukuman-hukumnan sebazaimana  tersebut diatas, tidak
serampangan dan tidak pula tanpa perhitungan dalam pelaksana-
annya.

Dalam hal seperti  ini ia  mempunyai teori yvang berbeda
dlengan peraturan yaug terdapat diatas bomi ini, Teori mana ka-
dang-kadang sama «engan yang ada dinegara-negara  kapitals,
dan kadang-kadang sama dengan yang terdapat dinegara-negara
sosialis.

Byari‘at Jslam selalu berpegangan atas pertimbangan keadilan,
kondisi dan situasi yang melingkarinya,

Ja melihat suatu kejahatan dari segi pelakunya, dan pada
yang sama ia memperhatikan keadaan masyarakat dimana kejahat-
an itu terjudi. Selanjutnyn ditetapkanlah hukoman yang adil yang
gesuai dengan ilmu pengetabuan dan logika yang benar,

Islam menetapkan hukoman-hukuman, sepintas tampak kejam
bagi mereka yang tidak menggunakan akal fikirannya. Tetapi
Islam tidak menerapkan sesuatu hukuman, sebelum dapat dipasti-
kan bahwa kejahatan itu dilakukan tanpa ada sebab yang me-
maksa,
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Jslam menetapkan hukuman potong tangan bagi s z
pencuri. Tetapi tidak akan dilaksanakan bila |pencurian Ws Se-
dorong oleh rasa kelaparan.

Telah diriwayatkan bahwa budak-budak 1bnu Hatib bin A88
Balta’ah, pernah mencuri seckor unta kepunyaan seo:ang dari gabsial

Muzayanah.

Dan dihadapan Khalifah Umar mereka mengakui kesalahannya.
Maka beliau memerintahkan agar mereka dipotong tangannya, tidak
lama kemudian beliau tarik kembali perintahnya seraya berkata :
Demi Allah sekiranya saya tidak tahu bahwa kamu memperkerjakan
mereka serta membuat mercka kelaparan, sehingua salah scorang
di antaranya terpaksa memakan scsuatu yang haram, pasti makanan
itu halal baginya, Kemudian beliau lanjutkan kata-katanya, dan di-
tujukan kepada lbnu Hatib: sekiranya tidak kami lakuk.n hal itu,
kami akan menagihmu dengan membuat kamu kelaparan. Kemudi-
an beliau lanjutkan lagi: Hai Muzani, berapa harga untamu ? cli-
jawab: empat ratus (dirham). Beliau sclanjutnya berkata kepada
Ibnu Hatib; Bayarlah dia delapan ratus (dirham). 1)

FOOT NOTE

I. Imam Barnadib, MA Ph.D, Filsafat Pendidikan, halaman 4,

9. Imam Barnadib, ep. cit., halaman 4.

3. Abbas Mahmud Al-Aqqod, Awuafkir Fardlah Islamiyah.

4 Ahmad Abdul Mun‘im Al-Bahi, Dr., Al-Madkhal fil Fighi
Islami halaman 61.

5. R. Soesilo, KUHP (Pidana) serta Komentar-Komentarnya Lengkap
Pasal demi Pasal, halaman 30.

6. Ahmad Abdul Mun’im, Al-Bahi, Dr., op. it , halaman 69.

7. Ahmad Abdul Mun’im, Al-Bahi, Dr., 0p cit., halaman 68-69.

8. Ibid.. halaman 7L,

9, Ibid.. halaman 73.

10. Al-Imam Takyuddin, Kifayatul Akhyar, jilid I, halaman 233, cet.
Al-Maarif Bandung.

11. Ahmad Abdul Mun‘im Al-Bahi, Dr., op. ¢it., halaman 80.

12. Muhamad Quthub, Syubuhat Haulal Islam,” halaman 162 - 163.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

1. Abbas Mahmud 'Aq-qod, Al-Tafkir Faridloh Islamiyah.

2, Abdulhamid Mutawulli, Dr., Asyari'ah  Al-Islamiyal Ko Mes-
der Asest lid Deior,cet 1. penerbit Mansya’at El-Maarif Iskan-
dariyah 1975. ;

8. Ahmad Abdul Mun'im AlBahi. Dr. Al-Madkhal fil Fighil
Isiami. penerbit ; Fakultas Syari'ah Al-Azhar 1962.

$. Tman Barnadib. MA Ph.D. Fiisafat Pendidikan.

6, R, Soesilo KUHP (Pidan) serta Komentar-Komentarnya Lengkap
Pasai demi Pasal, penerbit ; ,POLITEIA” BOGOR TT.

6, Muhammad Quthub, Syubhat Halal Islam, percetakan;
»Darus-Syarqi, 1973.




ANEKA KEGIATAN ILMIAH

A,  Diskusi mengenai ujian masuk di TAIN,

Pada tanggal 20 Juni 1978 telah diadakan diskusd mengenai
ujian masuk di IAIN bertempat di Wisma Sejahtera Complex TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kertas kerja mengenai masalah ini
disampaikan olel Drs, Nourouzzaman Shiddiqi, MA. Peserta adalah
para pimpinan IAIN dan fakultas serta dosen-dosen senior IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta,

Diharapkan pokok-pokok filiran dari diskusi ini akan men-
jadi pedoman bagi pimpinan IAIN dalam menghadapi ujian ma-
suk pada masa yang akan datang ini.

B. Seminar tentang “Agama sebagai Lapangan Studi dan Pene-

litian 1978",

Di Jakarta pada tanggal 26—29 Juni 1978 diadakan Seminar
tentang “Agama sebagai lapangan studi dan penelitdan”, sebagai
lanjutan dari seminar yang pernah diadakan pada tahun 1977,
Seminar diadakan oleh Badan Lithang Agama Departemen Agama
R1, depgan tujuan :

1. Tukar menukar informasi tentang masalah-masalah dan pe-
nyelengearaan studi dan penelitian agama.
2. Meneliti peranan agama dalam zaman modern.

3. Mengembangkan dan meningkatkan hubungan kerjasama yang
lebih erat antara para sarjana, peneliti dan pemimpin agama,
terutamma dalam bidang studi dan penelitian agama.
Topik-topik yang dikemukakan ialah 2

1. Agama dan problem remaja.

2. Agama dan peranan wanita.

3. Agama dan kegiatan pembangunan dinegara-negara ASEAN.

4. Pemimpin agama dan Peranannya dalam Pembangunan.

Para peserta disamping beberapa sarjana dan tokoh terkemu-
ka dari Indonesia, juga ikut beberapa sarjana dari Filipina, Ma-
laysia dan Muang Thai.

Paper-paper yang disajikan dan didiskusikan dalam seminar ini:
I.  Prof. Dr. H. Ruslan Abdulgani mengenai PROBLEM OF

PROMOTING RELIGIOUS CLIMATE IN INDONESIAN

CITIES.'

9.  Dr. T.B. Simatupang mengenai THE ROLE OF RELIGIONS
IN THE SEARCH FOR A NEW CULTURAL ETHOS.

3. E—f I+ H 8 Mt AF memgemad THE CLAK £45%

THEIR ROLE IN THE DEVELOPMENT (a study on the
rural development in Java).

4. Drs. A. |Ludjito mengenai SOME RESEARCH FINDINGS

ON RELIGIOUS ASPECT CONDUCTED BY THE BOARD
OF RESEARCH AND SURVEY, INSTITUTE OF ISLA-
MIC STUDIES, SEMARANG. -

71

e et "t




5. PUNYA ATMAJA mengenai THE IMPORTANCE OF SPI-
RITUALITY OF HUMAN LIFE,

Dr. Zakiah Darodjat mengenai Agama dan Peranan Wanvita.
Dra. Maftuchah Yusuf mengenai ISLAM, DEVELOPMENT
AND POPULATION PROBLEM IN INDONESIA.

Prof. Dr. Cesar Majul mengenai THE ISLAMIC ATTITUDE
TOWARDS DEVELOPMENT,

Drs. A. Muin Umar mengenai RELIGIQUS LEADER AND
CHARISMATIC LEADERSHIP, \

Didalam seminar ini juga sudah diputuskan untuk mengada—
kan seminar yang ketiga pada rahun 1979 di Bangkok dengan
penyelenggara diharapkan Mahidol University.

C. Diskusi Dosen-dosen TAIN.

Atas prakarsa Prof. Dr, HLA. Mukti Ali, di TAIN Sunan Ka-
lijaga Yogyakarta dibentuk suatu Relompok Diskusi yang angoeta-
anggotanya terdiri dari dosen-dosen IAIN Sunan Kalijaga Yopya-
karta. Kegiatan diskusi ini sudah berjalan lancar semenjuk tangeral
23 Juni 1978, dan sampai pada wakfu tulisan, sudah 17 kali is-
kusi dilaksanakan dengan menampilkan bermacam—macam topik :

l. Drs. H. Asymuni AR, mengenai Ta‘arudlul Adillah.

2. Chosin Siradj LML mengenai pentingnya [lmu Balaghah bagi
mahasiswa TAIN,

3, Drs. Nourouzzaman, Shiddiqi, M.A  mengenai Apakah benar

Ustman ibn Affan scorang Nepotist ?

4. Umar Assasuddin Sokah LEI, mengenai Perbandingan Ushlub

Bahasa Arab, Bahasa Inggeris dan Bahasa Indonesia.

5, Prof. Dr. ]J.M.S. Baljon mengenai Modern Muslim  Koran
Interpretation.
Drs, Kamal Muchtar mengenai Pertunangan dan masalabnya,
Drs. Anas Sudiyono mengenai  Sekolah Asal dan Prestasi Be—
lajar Mahasiswa TAIN,
8. Drs. H, Zahri Hamid mengenai Permasalahan Wakaf,
9. Drs. H. Abu Tauchied MS mengenai Konsepsi tentang Pen-
didikan Agama Tslam,
10. Moh, Zein mengenai Suatu tinjavan tentang kurrikulum Pen-
didikan Agama disekolah umum negeri,
1. Drs. Suroyo, MA. mengenai Penyiaran Islam oleh Nabi Mu-
hammad saw, )
12, Drs. Moh. Mastury mengenai Pendekatan Agama dalam  Fil-
safat Sejarah,
13.  Drs. Muslich mengenai Beberapa aspek filsafat ilmuy penge—
tahuan,
14, Drs. Simuh mengenai Perkembangan Kebudayaan Jawa dan

Serat Pamoring Kawula Gusti.

15. Drs. Mob. Mastury dan Drs. Romdon mengenai  Nilai-nilai

Pancasila yang hidup didalam masyarakat Jawa Tengah/DIY.
16, Dr. Lance Castles mengenai Penulisan Sejarah Aceh.
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17. Dra. Chadidjah Nasution mengenai Khutbah Jum‘at di Yo-
gyakarta. ;
Perlu ditambahkan bahw Prof. Dr. J.M.S. Baljon adalah guru

besar Islamic Studies Universitas Leiden yang datang ke Indonesia'

antara lain juga memberikan kuliah di Studi Purna Sarjana Dosen || &

dosen 1AIN se Indonesia angkatan ke V. Dan Dr, Lance Castles o

adalah tenaga ahli yang diperbantukan pada Pusat Latihan Pene-

litian Ilmu-ilmu Sosial di Aceh, sebelumnya berturas di Departe-.
ment of Pasific History, Australian National University Ganberra.

Disamping itu ikut juga memberi ceramah dihadapan kelom
pok diskusi ini Dr. Moh. Thoyib m=ngenai Sistem  belajar di
Perguruan Tinggi di Perancis, karena yang bersangkutan baru saja :
menvelesaikan doktornya dinegara tersebut. N

D. Ceramah Profe Dr. H. Ruslan Abdulgam.

Pada bulan Juli yang lala Prof. Dr. H. Ruslan Abdulgani
memberikan ceramah dihadapan civitas akad=imika IAIN Sunan
Kalijaga berkenaan dengan Pedoman Penchayatan dan Pengamalan
Pancasila dan disamping itu beliau juga menguraikan tentang Per-
spektif Politik Luar Negeri Indonesia tahun 1930 —an.

E. Penyiasunin Uextbook lmu Perbandingan Agama.

Mengingat sangat kuranguya literatur mengeaai lmu Perban-
dinoan Agama, maka Fakoltas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yopyakarta telah membentuk suatu team yang terdiri dari dosen-
dosen senior dan  asisten-asisten ahli [mu Perbandingan Agama
dibawah pimpinan Prof, De. H.A. Mukti Ali untuk menyusun su-
atu Texthook llimu Perbandingan Agama, Textbook ini diperkira-
kan setebal 2000 halaman dan diharapkan akan selesai secara ber-
tahap selama dua tahun,

F. Prof. Dr. HLA. Mukti Ali ke Barlin Barat.

Pada permulaan Nopember 1978 ini, selama dua mingsu
Prof. Dr. H.A. Mukti Ali berada di Berlin Burat untuk mengha-
diri suatu seminar internasional mengsnai Indastcialization and
culture in South East Asia yang disslenggarakan oleh German
International Development bekerja sama denga  Centre of Asian
Studies.

Dalam perjalanan ke Berlin Barat beliau akan singgah sela-
ma sehari di Negeri Belanda dan dalam kesempatan ini akan me-
ngadakan pertemuan dengan 10 orang dosen-dosen IAIN yang
sekarang sedang tugas belajar dinegara tersebut.
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